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ABSTRAK

Asmaul Husna Yulia : Pengaruh Model Pembelajaran Cooperatif Learning
Type Think-Pair-Share Terhadap Hasil Belajar Prinsip
Pembuatan Master Siswa Kelas X Teknik Audio Video
SMK N 1 Sumatera Barat

Masalah pada penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Prinsip Pembuatan Master di SMK N 1 Sumatera Barat. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar dengan menerapkan model
pembelajaran  Cooperatif Learning type Think-Pair-Share dengan model
pembelajaran langsung pada mata pelajaran Prinsip Pembuatan Master kelas X
Teknik Audio Video semester genap SMK N 1 Sumatera Barat Tahun Ajaran
2016/2017. Jenis penelitian ini bersifat quasy eksperimen. Pengambilan sampel
dengan teknik totaliting sample, Sampel penelitian yaitu kelas X TAV A sebagai
kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran Think-Pair-Share dan kelas X
TAV B sebagai kelas kontrol menggunakan model pembelajaran langsung. Teknik
pengumpulan data dari post-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, kemudian
dianalisis untuk uji homogenitas, uji normalitas dan uji hipotesis. Dari hasil penelitian
kelas eksperimen didapatkan nilai rata-rata 83.94, sedangkan kelas kontrol
mendapatkan nilai rata-rata 77,88. Hasil perhitungan hipotesis pada taraf signifikan
0=0,05 didapatkan thiwung™> tranel Yaitu 2,16> 1,697, karena thitung besar dari tiape, maka
hipotesis nihil (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (H,) diterima. Dapat disimpulkan
berarti pada taraf nyata, penelitian ini memperlihatkan bahwa, terdapat pengaruh hasil
belajar siswa antara penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-
Share dengan model pembelajaran langsung pada mata pelajaran Prinsip Pembuatan
Master siswa kelas X Teknik Audio Video di SMK N 1 Sumatera Barat. Maka model
pembelajaran Think-Pair-Share lebih baik di bandingkan dengan model
pembelajaran langsung.

Kata Kunci : Think-Pair-Share, Quasy Eksperimen, Pembelajaraan Langsung.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, pendidikan memiliki
peranan penting, yaitu menjamin kelangsungan kehidupan dan perkembangan
bangsa. Pendidikan merupakan salah satu bidang yang diprioritaskan dalam
pembangunan nasional karena akan mewujudkan cita-cita dan mencerdaskan
kehidupan bangsa. Hal ini tercantum dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional ( 2003 : 3) pasal 1 yaitu:

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara”.

Undang-undang tersebut menjelaskan bahwa pendidikan bertujuan
untuk mengembangkan potensi anak didik agar menjadi manusia yang
beriman, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, kreatif, mandiri dan
bertanggung jawab. Pendidikan yang mendukung pembangunan dimasa yang
akan datang adalah pendidikan yang mampu mengembangkan potensi peserta
didik, sehingga yang bersangkutan mampu menghadapi dan memecahkan
tuntutan kehidupan yang dihadapinya. Konsep pendidikan terasa semakin
penting ketika seseorang memasuki kehidupan di masyarakat dan dunia kerja,
karena yang bersangkutan harus mampu menerapkan apa yang dipelajari di

sekolah untuk menghadapi tuntutan kehidupan saat ini maupun yang akan

datang.
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Dalam dunia pendidikan terdapat dua jalur pendidikan vyaitu,
pendidikan formal yang diselenggarakan di lingkungan sekolah, dan
pendidikan non formal yang diselenggarakan di lingkungan keluarga dan
masyarakat. Kedua jalur pendidikan tersebut saling melengkapi dalam
mewujudkan cita-cita nasional. Jalur pendidikan formal terbagi lagi menjadi
tiga jenjang, yaitu pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan
tinggi. Pendidikan menengah di Indonesia, yaitu pendidikan umum yang lebih
dikenal dengan Sekolah Menengah Atas (SMA) dan pendidikan kejuruan yang
lebih dikenal dengan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK).

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu lembaga
pendidikan formal yang bertujuan untuk menyiapkan tenaga tingkat menengah
yang memiliki pengetahuan dan keterampilan serta sikap sesuai dengan
spesialisasi kejuruannya. Proses pembelajaran di SMK lebih menekankan pada
peningkatan keterampilan siswa dengan memberikan materi pelajaran yang
tidak terbatas pada pelajaran teori, melainkan juga pelajaran praktik sesuai
dengan program keahlian yang sedang ditempuhnya.

Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Sumatera Barat merupakan
salah satu sekolah menengah kejuruan yang bertujuan untuk membentuk dan
mengembangkan keahlian dan keterampilan siswanya, sehingga dapat
meningkatkan produktivitas, kreativitas, mutu dan efisiensi kerja. Salah satu
jurusan yang ada di sekolah ini adalah jurusan teknik elektronika, yang
mempunyai 2 program keahlian yaitu teknik audio video (TAV) dan

mekatronika. Program keahlian teknik audio video bertujuan untuk membekali
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peserta didik dengan keterampilan, pengetahuan, dan sikap agar peserta didik
memiliki keahlian teknik audio video sehingga dapat bekerja secara mandiri
atau mengisi lowongan pekerjaan yang ada di dunia usaha dan dunia industri
sebagai tenaga tingkat menengah. Sedangkan program keahlian mekatronika
bertujuan untuk membekali peserta didik agar mampu berkarir, berkompetensi
dan mengembangkan sikap profesional dalam program keahlian mekatronika.

Prinsip Pembuatan Master merupakan mata pelajaran kelompok
produktif, yang diajarkan di kelas X Teknik Audio Video (TAV) pada semester
genap. Mata pelajaran ini, mengajarkan kepada siswa apa itu mastering dan
apa-apa saja yang dibutuhkan dalam melakukan rekaman audio agar siswa
dapat mengetahui bagaimana cara perekaman suara. Dalam pembelajaran
prinsip pembuatan master siswa dituntut lebih paham dan lebih mempersiapkan
semua kebutuhan dalam pembelajaran, karena mata pelajaran ini memiliki
pengaruh yang sangat besar terhadap pelaksanaan mata pelajaran lainnya serta
pada tingkat lanjutannya terutama dalam melakukan praktek yang berkenaan
dengan rekaman audio distudio dan pembuatan master audio. Dengan arti kata
bahwa hasil belajar yang dicapai siswa minimal mencapai nilai standar yang
ditetapkan oleh kurikulum pendidikan SMK. Menurut UU Sisdiknas No.20
tahun 2003 kurikulum adalah “seperangkat rencana dan pengaturan mengenai
tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan

tertentu”.
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Hasil belajar dapat dijadikan pedoman atau bahan pertimbangan
dalam menentukan kemampuan siswa. Hasil belajar merupakan salah satu
indikator kualitas pendidikan yang ditentukan melalui proses pembelajaran.
Hasil belajar yang diharapkan dapat dicapai siswa perlu diketahui oleh guru
agar dapat merencanakan pengajaran secara tepat dan penuh arti. Dimyati
(2006:200) menjelaskan “hasil belajar adalah tingkat keberhasilan yang dicapai
oleh siswa setelah mengikuti suatu pembelajaran, dimana tingkat keberhasilan
tersebut ditandai dengan skala nilai berupa huruf, kata atau simbol”.

Untuk menilai hasil belajar siswa, satuan pendidikan harus
menetapkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada setiap mata pelajaran
dan sesuai dengan petunjuk Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP),
setiap sekolah boleh menentukan standar ketuntasan sekolah masing-masing.
Penetapan KKM belajar merupakan tahap awal pelaksanaan penilaian proses
pembelajaran dan penilaian hasil belajar. KKM merupakan pegangan minimal
dalam menentukan apakah seorang siswa sudah dapat dikatakan tuntas atau
tidak dalam belajar baik dari segi indikator, kompetensi inti maupun
kompetensi dasar yang harus diketahui. Dalam pembuatan KKM setidaknya
ada 3 unsur yaitu :

1. Tingkat kompleksitas, kesulitan atau kerumitan setiap indikator, kompetensi
dasar dan standar kompetensi yang harus dicapai oleh peserta didik.

2. Kemampuan sumber daya pendukung dalam menyelenggarakan
pembelajaran pada masing-masing sekolah.
3. Tingkat kemampuan (intake) rata-rata peserta didik di sekolah yang

bersangkutan.
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Berdasarkan hasil observasi yang dilaksanakan di SMKN 1 Sumatera
Barat, sekolah ini menerapkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
dalam proses pembelajaran. Pada mata pelajaran Prinsip Pembuatan Master,
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan oleh SMKN 1 Sumatera
Barat yaitu 78. Hal ini sesuai dengan petunjuk Badan Standar Nasional
Pendidikan (BSNP) tahun 2006 bahwa setiap sekolah boleh menentukan
standar ketuntasan sekolah masing-masing.
Dalam pertunjuk teknis kurikulum menyebutkan bahwa suatu Proses
Belajar Mengajar (PBM) dapat berjalan efektif bila seluruh komponen yang
berpengaruh terhadap PBM saling mendukung dalam rangka pencapaian tujuan
pendidikan. Komponen-komponen tersebut adalah siswa, guru, kurikulum,
sarana prasarana dan lingkungan belajar. Guru atau para pendidik merupakan
komponen yang menentukan, hal ini disebabkan guru merupakan orang yang
secara langsung berhadapan dengan siswa sedangkan peserta didik merupakan
organisme yang unik yang berkembang sesuai dengan tahap perkembangannya.
Guru selalu berupaya menerapkan metode dan strategi pembelajaran yang
tepat, sehingga dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa dalam
konsep dan prinsip ilmu. Dengan demikian kemampuan guru untuk
menggunakan strategi pembelajaran yang tepat dan bervariasi dapat
memotivasi siswa, menciptakan proses belajar mengajar yang baik, dan dapat
meningkatkan hasil belajar.
Namun kenyataannya, berdasarkan data dari guru mata pelajaran

Prinsip Pembuatan Master kelas X ditemukan hasil belajar siswa masih ada
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yang belum mencapai KKM. Hal ini menyatakan bahwa masih banyak siswa
yang kurang memahami pembelajaran yang disampaikan oleh guru. Siswa
dikatakan tuntas bila skor hasil belajar mencapai kriteria KKM sesuai
tercantum dalam permendiknas No. 20 tahun 2007. Adapun hasil belajar ujian
semester genap mata pelajaran Prinsip Pembuatan Master dapat dilihat pada
tabel 1:

Tabel 1. Hasil belajar Ujian Harian Mata Pelajaran Prinsip Pembuatan Master

Siswa Kelas X Teknik Audio Video SMKN 1 Sumatera Barat Tahun
Ajaran 2016/2017

e Nilai KKM Rata-
Kelas glr: Waa Nilai <78 Nilai >78 rata
Jumlah % Jumlah % Kelas

X-TAV A | 16 Siswa [11 Siswa |68.75% | 5Siswa |31.25% | 72,875
X-TAV B | 16 Siswa |9 Siswa [56.25% | 7 Siswa |43.75% | 75,438

Jumlah 32 Siswa 20 Siswa | 62.5% | 12 Siswa | 37.5%
Sumber : Guru mata pelajaran Prinsip Pembuatan Master

Berdasarkan tabel 1, terlihat bahwa hasil belajar dari 32 siswa hanya
12 siswa yang mendapat nilai >78 dengan persentase 37,5% yaitu 5 siswa kelas
X TAV A dan 7 siswa kelas X TAV B, sedangkan 20 siswa lainnya
mendapatkan nilai <78 dengan persentase 62,5% yaitu 11 siswa kelas X TAV
A dan 9 siswa kelas X TAV B. Data ini memberikan indikasi bahwa proses
belajar mengajar belum sesuai dengan acuan KKM, meliputi kompleksitas
pengajaran dalam mengaplikasi penerapan model pembelajaran, media,
evaluasi, dan pengelolaan kelas. Menurut Syaiful (2010: 5) “Strategi dasar
dalam belajar mengajar adalah memilih dan menetapkan prosedur, model
pembelajaran, dan teknik belajar mengajar yang dianggap paling tepat dan
efektif sehingga dapat dijadikan pegangan oleh guru dalam menunaikan

kegiatan mengajarnya”. Pendapat yang sama dikemukakan oleh Trianto (2009:
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183) “Kegiatan strategi pembelajaran meliputi pemilihan model, pendekatan
dan metode, pemilihan format, yang dipandang mampu memberikan
pengalaman yang berguna untuk mencapai tujuan pembelajaran”.

Dalam pembelajaran Prinsip Pembuatan Master di SMKN 1 Sumatera
Barat menggunakan model pengajaran langsung yaitu suatu model pengajaran
yang bersifat teacher center. Dalam pembelajaran ini guru menjadi pusat dari
proses belajar mengajar yang terjadi di dalam kelas. Guru yang lebih aktif,
sehingga siswa kurang termotivasi dalam proses pembelajaran dan suasana
belajar terkesan kaku yang mengakibatkan hasil belajar siswa masih ada yang
belum mencapai batas KKM yang telah ditetapkan.

Dalam hal ini guru perlu mengembangkan strategi mengajar yang
melibatkan peserta didik lebih aktif dan termotivasi dalam proses
pembelajaran. Oleh sebab itu, dalam proses pembelajaran diperlukan
penerapan model pembelajaran yang mampu mendorong siswa untuk aktif dan
dapat meningkatkan kualitas belajar pada siswa. Salah satu model
pembelajaran yang melibatkan peran serta siswa adalah pembelajaran
kooperatif. Pembelajaran kooperatif merupakan salah satu alternatif dalam
proses pembelajaran, karena didalam pembelajaran kooperatif dapat
meningkatkan kemampuan siswa dalam bekerja sama dan memecahkan
masalah serta berfikir kritis sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Model pembelajaran ini membagi siswa dalam kelompok-kelompok kecil
secara heterogen. Hal ini memotivasi mereka untuk berinteraksi, berdiskusi dan

berargumentasi.
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Berbagai macam tipe atau teknik dalam pembelajaran kooperatif
diantaranya adalah tipe Think-Pair-Share. Strategi Think-Pair-Share
merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi
pola interaksi siswa. Think-Pair-Share memberi kesempatan pada siswa untuk
berpikir, menjawab, dan saling membantu satu sama lain dan akan menambah
variasi model pembelajaran yang lebih menarik, menyenangkan, meningkatkan
aktivitas dan kerja sama siswa. Dalam model pembelajaran TPS ini, siswa
tidak hanya menerima apa yang diberikan oleh guru dalam proses belajar
mengajar, melainkan siswa juga belajar dari siswa lainnya karena siswa
diberikan kesempatan untuk saling berinteraksi dengan siswa lain di dalam
kelompok kecil.

Berdasarkan uraian tersebut maka penulis tertarik untuk mengadakan
penelitian lebih lanjut tentang “ Pengaruh Model pembelajaran Cooperative
Learning type Think-Pair-Share Terhadap Hasil Belajar Prinsip Pembuatan
Master Siswa Kelas X Teknik Elektronika Audio Video Di SMKN 1

Sumatera Barat”.

. Identifikasi Masalah
Mengacu kepada latar belakang masalah yang ada, maka dapat di
identifikasi beberapa permasalahan yang timbul, yakni sebagai berikut:
1. Hasil belajar Prinsip Pembuatan Master sebagian peserta didik masih ada
yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).
2. Pembelajaran yang masih bersifat teacher center belum optimal sehingga

siswa kurang termotivasi dalam belajar.
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3. Model pembelajaran Think-Pair-Share belum diterapkan di SMKN 1
Sumatera Barat.

4. Adanya pengaruh penggunaan model pembelajaran Think-Pair-Share

terhadap hasil belajar Prinsip Pembuatan Master siswa kelas X Teknik

Audio Video di SMKN 1 Sumatera Barat.

. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, permasalahan yang akan diteliti
dibatasi pada “Pengaruh model pembelajaran Cooperative Learnig type Think-
Pair-Share terhadap hasil belajar Prinsip Pembuatan Master siswa kelas X

Teknik Audio Video SMKN 1 Sumatera Barat”

. Perumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah, rumusan masalah penelitian ini adalah
“Seberapa besar pengaruh model pembelajaran Cooperative Learning type
Think-Pair-Share terhadap hasil belajar Prinsip Pembuatan Master siswa kelas

X Teknik Audio Video SMKN 1 Sumatera Barat?”

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian yang
ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengungkapkan besarnya
pengaruh model pembelajaran Cooperatif Learning type Think-Pair-Share
terhadap hasil belajar Prinsip Pembuatan Master siswa kelas X Teknik Audio

Video SMKN 1 Sumatera Barat.
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F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi berbagai pihak, diantaranya:

1. Bagi siswa, penerapan model pembelajaran Think-Pair-Share (TPS) ini
diharapkan dapat memotivasi, melatih dan meningkatkan hasil belajar
siswa.

2. Bagi guru, sebagai bahan masukan guru untuk dapat lebih meningkatkan
kegiatan pembelajaran Think-Pair-Share (TPS) sebagai salah satu
alternative model pembelajaran yang dapat meningkatkan mutu pendidikan
dikelasnya.

3. Bagi sekolah, sebagai bahan masukan sekolah untuk dapat lebih
meningkatkan kegiatan pembelajaran melalui model pembelajaran Think-
Pair-Share (TPS) agar prestasi belajar siswa lebih baik dan perlu dicoba
untuk diterapkan pada mata pelajaran yang lain.

4. Bagi dinas, sebagai pertimbangan dalam pengambilan kebijakan yang
terkait dengan sekolah.

5. Bagi peneliti, untuk memperoleh pengalaman tentang pelaksanaan model
pembelajaran Think-Pair-Share (TPS) yang berorientasi pada hasil belajar
siswa, strategi pembelajaran, melakukan seleksi materi, dan

mengembangkan seleksi instrument.



